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METODE PENELITIAN

Metode ddam suatu penditian merupakan sdah saiu fektor yang sangat penting

dan menentuken agar hasl yang dicapa ddam penditian ini dapat dipertanggung

jawabkan. Karenanya ddam ha ini penulis menggunakan metode sebagai berikut.

A. Populas dan Sampel
Daam setigp penditian, penetgpan populas dan sample addah ha sangat
penting. Karena keduanya merupakan wilayah sumber data yang dapat dijadikan
sebagal objek pendlitian di samping khusus.
1. Populas

Populas addah kesduruhan individu yang menjadi subyek penditian yang
nantinya akan dikenai generdisas.*

Sedangkan menurut Ina I. Amirma Yoosda. Populas atau Universe adalah
kesduruhan obyek yang ditditi, baik berupa orang, benda, kgadian, nila maupun
hak- hak yang terjadi.??

Adapun  yang dimeksud dengan populas ddam penditian ini addah
kepda sekolah dan sduruh guru M1 Miftehul Ulum Tanjungsari Umbulsari

Jember yang berjumlah 13 orang.
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Kaena jumlah responden kurang dari 100, maka penulis akan
mengambil semua  sehingga penditian  ini merupakan  penditian  populas.
Sebagaimana dikatakan Suharami Arikunto :

Untuk sekedar ancer-ancer, maka gpabila subyeknya kurang dari 100 orang,
lebih bak diambil semua sehingga penditiannya merupakan penditian
populas. Sdanjutnya jika jumlah subyeknya lebih dari 100 orang, dapat
diambil antara 10-15 % atau 20-25 %.%°
2. Sampd
Sampd addah ssbagian sga atau wakil populas yang ditditi.®* Seperti
dikatakan di atas, karena populas daam penditian ini berjumlah kurang dari 100

orang meka pendlitian ini bergfat populatif.

B. Jenispenelitian dan Rencana Penelitian.
1. JenisPenditian
Ddam penditian ini penulis mengguneken daa kuditatif yang kemudian
dikuantitatifkan. Adapun jenis penditiannya addah uji datisik  dengan
menggunakan data angka yang dapat memberikan gambaran mengenai keadaan,
perisiwa, atau ggda-geaa tertentu.
2. Rencana Pendlitian
Rencana pendlitian ini secara garis besar di bagi menjadi tiga tahap sebaga

berikut:
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Tahap petama, menentukan populas pada penditian ini penulis
mengambil kepala sekolah dan sduruh guru MI Miftahul  Ulum  Tanjungsaxi
Umbulsari Jember yang berjumlah 13 orang.

Tahap Kkedua, pembagian angket mangemen pendidikan dan angket
pembelgaran.

Tahap ketiga, andiss data daidik dengan menggunakan rumus prosentase
dan Chi Kwadrat. Untuk mengetahui gSgnifikes aau tideknya pengaruh

mang emen pendidikan terhadap pembegaran.

C. Variabd Pendlitian
Variabe penelitian merupakan suatu obyek yang menjadi sasaran atau titik
perhatian ddam penditian. Suharsmi Arikunto mengatakan bahwa Variabed adaah
obyek pendlitian atau pa yang menjadi titik perhatian suatu pendlitian.®®
Ddam penditian ini menggunakan dua variabd, yatu:
1. Variabe bebas/independent
Yang temasuk dalam kategori variabd independen adaah mangemen
pendidikan dengan indikator: pengertian  mangemen  pendidikan,  tujuan
mangemen pendidikan, prindp-prindp  mangemen pendidikan,  fungs-fungd
mang emen pendidikan dan ruang lingkup mangemen pendidikan.
2. Vaibd Terikat/dependent.
Yang dimeksud dalam kategori varigbel dependent addah pembegaran

indikator: pengertian pembdgaran, ruang lingkup pembegaan yang mdiputi:
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membuka pelgaran, meaksanakan kegiatan inti, dan menutup pelgaran. Dan
komponentkomponen  peaksanaan  pembegaan  yang mdiputi:  tujuan
pembelgaran, bahan pembegaran, kegiatan pembegaran, metode pembegaran,

da peraga dan sumber dalam pembelgjaran dan evauas.

D. Jenisdan Sumber Data
1. JenisData
Jenis data ddam penditian ini ada dua bentuk yatu data kuditaif (data
yang hawya dapat diukur secara tidek langsung). Daa kuditaif ini mdiputi
sgaah berdiringa Ml Miftahul Ulum Tanjungsari Umbulsari, letak geografis,
gruktur organisas, pelaksanaan mangemen pendidikan dan pembelgaran di Ml
Miftehul Ulum Tanjungsai Umbulsari Jember. Sedangkan data kuantitetif (data
yang secara langsung dgpat diukur) mdiputi jumlah tenaga penggar, jumlah
siswa, sarana dan prasarana MI Miftahul Ulum Tanjungsari Umbulsari Jember.*
2. Sumber data
Menurut Suharsmi - Arikanto, sumber data ddam penditian ini addah
subyek dari mana data dapat diperolel’’ yang dapat di bedakan menjadi dua
sebagal berikut:
1. Sumber data literatur yaitu sumber data yang diperoleh dari buku-buku yang
berkaitan dengan topik bahasan.
2. Sumber data kancah yaitu sumber data yang diperoleh dari lgpangan secara

langsung. Sumber data kancah dapat digolongkan menjadi dua meliputi:
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a Manusamdiputi:
Kepaa sekolah dan para guru M1 Miftahul Ulum Tanjungsari Umbulsari
Jember.

b.  Nonmanusamdiputi:

Dokumen sekolah

E. Teknik Pengumpulan data
Untuk mengumpulkan data yang relevan dengan penditian ini, maka penulis
menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:
1. Metode Wawancaraatau Interview.

Interview addah proses memperoleh keterangan untuk tujuan penditian
dengan cara tanygawab sambil bertatap muka antara 9 penanya aau pewawancara
dengan s penjawab atau responden dengan menggunakan dat yang dinamakan
interview guide (panduan wawancara) >

Dengan metode ini penulis dgpat menggukan berbaga pertanyaan secara
langsung kepada kepda sekolah dan sduruh dewan guru yang bersangkutan
tentang hd-hd yang berkaitan dengan permasdahan untuk memperoleh data yang
informatif. Metode ini digunakan untuk mengetahui pelaksanaan  mangemen
pendidikan dan pembegaan d Ml Miftahu Ulum Tanjungsri Umbulsari
Jember. Dengan metode interview ini penditi memperoleh data tentang Sgarah

berdirinya M1 Miftahul Ulum Tanjungsari Umbulsari Jember.
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2. Metode Observas
Obsarvas  dissbut juga pengamatan yang mdiputi kegialan penguatan
perhatian terhadap sesuatu obyek dan menggunakan seluruh dat indra.*®
Dengan metode ini penulis dapat mengamati secara langsung obyek
penditian. Untuk data tentang peaksanaan mangemen pendidikan terhadap
pembegarandi MI Miftahul Ulum Tanjungsari Umbulsari Jember.
3. Metode Angket
Metode angket juga disebut metode teknik komunikas tidek langsung yaitu
teknik dimana penditi mengumpulkan data dengan jdan mengadakan komunikas
dengan subyek melaui perantaradat khusus dibuat keperluan itu.*%°
Ddam penditian ini penditi menggunakan angket ddam bentuk multiple
choice (pilihan ganda) yang jawabannya sudah disediaken sehingga responden
tinggd memilih. Dengan demikian pertanyaan yang disgikan ddam metode ini
adalah petanyaan yang mdiputi mangemen pendidikan dan pembegaran.
Metode ini untuk mengetahui data sebergpa besar pengaruh  mangemen
pendidikan terhadagp pembegaran di MI Miftahul Ulum Tanjungsai Umbulsari
Jember.
4. Metode Dokumentas

Metode dokumentas yaitu mencari data mengena hal-hd atau variabel

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, mgaah, prasasti, notulen, rapat
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100 gytrisno Hadi, Metologi Research, Jilid 11, Andi Offset, (Y ogyakarta: 1989), hal. 158



legar, agenda dan sebagainya!®® Dengan metode ini penulis dapat mencari data

mengena keadaan gury, struktur organisas melaui tata usaha.

F. Teknik Analisis Data
1. Untuk mengetahui bagamana bentuk pelaksanaan mangemen pendidikan di Ml
Miftehul Ulum Tanjungsri Umbulsai  Jember, penditi menggunekan andisa

datistik sederhana  yatu menggunakan rumus prosentase, dengan  formulas

sebagal berikut:
P= S x 100%
N

Ket. P = Angka prosentase
f = Frekuens yang sedang dicari prosentasinya
N = Jumlah responden.'®?
Sdanjutnya untuk menafdrkan hasl  perhitungan dengan  prosentase,
penditi menergpkan standar sebagai berikut:
a. 76 % - 100 % tergolong baik
b. 56% - 75 % tergolong cukup
C. 40 % - 55 % tergolong kurang baik
d. Kurang dari 40 % tergolong tidak baik.
2. Untuk mengetahui dan menjawab adakah pengauh mangemen pendidikan
terhadap pembedgaran di Ml Miftehul Ulum Tanjungsari Umbulsari  Jember

digunakan rumus Product Moment

101 Arikunto, ... hal. 131
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a xy

kemudian untuk mengetahui kuatnya pengaruh antara dua varidbd tersebut meka

My =

digunakan pedoman sebagal berikut:

Nilai r Interpretasi
0.000 —-0.200 Sangat rendah
0.200 —0.400 Rendah
0.400 - 0.600 Agak rendah
0.600 —0.800 Cukup
0.800 — 0.1000 Tinggi

(Suharsimi, 1998:260)

G. Hipotesis

Hipotes's berasd dari kata hipo dan tesis yang berarti jawab dan pendapat yang
mash lemah. Suharami Arikunto mengatakan hipotess addah anggapan dasar dan
kebenarannya perlu diuji (di bawah kebenarannya) 1

Secara lebih jelas Sumadi Surya Brata merumuskan pengertian  hipotesis
penditian adadah jawaban sementara terhadgp masdah, penditian addah jawaban
sementara terhadgp masalah penditian yang kebenarannya mash harus diuji secara
empiris. Hipotesis dianggap paing mungkin dan paling tinggi kebenarannya**

Sdanjutnya hipotesis ddam penditian ini addah:

103 gyharsimi Arikunto, Op.cit,, him. 68
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1. HipotessKerja(Ha)
Ada pengaruh mangemen pendidikan terhadgp pembegaran di Ml Miftahul
Ulum Tanjungsari Umbulsari Jember.

2. HipotesisNihil (Ho)
Tidek ada pengaruh mangemen pendidikan terhadap pembegaan di Ml

Miftahul Ulum Tanjungsari Umbulsari Jember.




